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295357 - Tatacara Interaksi Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam Kepada

Para Shahabatnya

Pertanyaan
Bagaimana dahulu Nabi sallallahu ‘alaihi wa sallam beriteraksi dengan para shahabatnya?
Jawaban Terperinci

Dahulu interaksi Nabi sallallahu’alaihi wa sallam kepada para shahabatnya sesuai dengan
apa yang diperintahkan oleh Allah ta’ala. Sebagaimana dalam firman-Nya subhanahu

wata’ala:
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“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap mereka.
Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari
sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan

bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu. Ali Imron: 159.

Dalam ayat ini. Nabi sallallahu’alaihi wa sallam menganjurkan tiga hal dalam beriteraksi

dengan para shahabatnya:
Perkara yang pertama: kasih sayang dan berlaku lemah lembut serta memaafkannya.

Dan beginilah dahulu perjalanan Nabi sallallahu’alaihi wa sallam bersama para

shahabatnya. Allah ta’ala berfirman:
{(128 1 ol ) Jroed Dok puaebally oKt Jouss it s wile fie @Kuddl o Joas pS2ls 18

“Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri, berat terasa

olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan dan keselamatan) bagimu, amat
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belas kasihan lagi penyayang terhadap orang-orang mukmin.” QS. At-Taubah: 128

Diantara gambaran kasih sayang beliau, biasanya beliau lemah lembut dan bersabar
dalam mengajarkannya atau bersikap kaku kepada beberapa dari mereka yang terbiasa

akan hal itu, diantaranya adalah hadits dari Anas bin Malik berkata:
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“Dahulu saya berjalan bersama Rasulullah sallallahu’alaihi wa sallam dan beliau memakai
kain Najrani kasar pintalannya. Dan bertemu dengan orang Badui kemudian ditarik sangat
keras kainnya. Maka Anas berkata, “Maka saya melihat bekas tarikan di leher Nabi
sallallahu’alaihi wa sallam karena keras tarikannya. Kemudian dia berkata, “Wahai
Muhammad, tolong perintahkan untukku agar (memberikan) uang Allah yang ada pada
anda. Dan beliau menoleh kepadanya kemudian tertawa, dan beliau memeritahkan agar

diberi sesuatu kepadanya.” HR. Bukhori, (6088) dan Muslim, (1057).

Dan dari Abu Hurairah:

« hot31plag adle W Lo dl Jods3 pdl JUEB cay 1shhe) N o] 3B camiall b (1 G152l &
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“Sesungguhnya ada orang Badui kencing di dalam masjid, maka orang-orang pada marah
kepadanya ingin mendorongya. Maka Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepada mereka, "Biarkan dia, dan siramlah dengan satu gayung atau satu timba air di atas
air seninya. Sesungguhnya kami diutus kepada kamu semua dengan kemudahan bukan

diutus dengan kesulitan. HR. Bukhori, (6128).

Dan dari Muawiyah bin Hakim As-Silmy berkata:
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“Ketika saya shalat bersama Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam, ada salah seorang
yang bersin, maka saya mengatakan, “(Yarhamukallahu) Semoga Allah merohmati anda!.
maka orang-orang pada memandang tajam kepadaku. Saya berkata, “Celaka kamu semua,
ada apa ini? Kamu semua memandangku seperti ini, maka mereka mulai menepuk tangan
ke pahanya. Ketika saya melihat mereka mendiamkan diriku, maka saya diam. Ketika
Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam selesai shalat, Demi Dia, Bapak dan Ibuku. Saya
belum pernah melihat pengajar sebelum dan sesudah beliau yang terbaik dibandingkan
beliau. Beliau tidak membentak, tidak memukul dan tidak menghinaku. Seraya beliau
bersabda, “Sesungguhnya shalat ini tidak layak dari sedikitpun perkataan manusia,
sesungguhnya ia adalah tasbih (ucapan subhanallah), takbir (ucapan Allah Akbar) dan

bacaan Qur’an. HR. Muslim, (537).

Diantara gambaran kasih sayang beliau kepada mereka adalah bahwa beliau biasanya

seringkali tersenyum kepada wajah mereka. Dari Jarir bin Abdillah berkata:
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“Nabi sallallahu’alaihi wa sallam tidak pernah menghalangiku semenjak saya masuk Islam,
dan saya tidak pernah melihatnya kecuali beliau tersenyum kepada wajah saya. HR.

Bukhori, (6089) dan Muslim, (24475).

Dan dari Abdullah bin Harits bin Jazi berkata:
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“Saya tidak pernah melihat seseorang yang paling banyak tersenyum dibandingkan
dengan Rasulullah sallallahu “alaihi wa sallam. HR. Tirmizi, (3641) dinyatakan shoheh oleh

Albani di Shoheh Sunan Tirmizi.

Biasanya beliau tidak tampak kemarahan dan kekerasannya kecuali dalam rangka meraih
keredhoaan Allah ta’ala dan menjaga agama para shahabatnya. Dari Aisyah radhiallahu

anha berkata:
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“Tidaklah Nabi sallallahu’alaihi wa sallam ketika diberi dua pilihan diantara dua perkara
melainkan beliau memilih yang paling mudah selagi itu bukan dosa. Jikalau itu suatu dosa,
maka beliau paling jauh darinya. Demi Alah, beliau tidak pernah membalas untuk dirinya
dalam sesuatu yang mengenai diri beliau sampai ketika kehormatan Allah dilanggarnya,

maka beliau membalasnya hanya karena Allah semata. HR. Bukhori, (6786).
Perkara kedua:

Beliau biasa memaafkan untuk para shahabatnya dan orang yang membuat marah atau
memancing kemarahannya. Dari Abu Hurairah radhiallahu anhu sesungguhnya beliau

mendengar Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

<<‘23}5§3T0.9_%94L5.3L9 WJ‘WJMUJ&-)'AQ&'Q Sl G B8 Lo & *'““”w-@gm
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4) kalllg (2601).

“Ya Allah, sesungguhnya Muhammad adalah manusia, pernah marah sebagaimana orang-
orang marah. Dan sungguh saya telah membuat janji disisi-Mu yang tidak akan pernah
diingkarinya. Maka siapa saja dari kalang orang mukmin yang pernah saya sakiti atau saya
hinanya atau saya pukul. Maka jadikanlah ia (janji) sebagai tebusan, untuk mendekatkan
diri dengannya kepada-Mu pada hari kiamat kelak. HR. Bukhori, (6361) dan Muslim, (2601)

dan redaksi dari beliau.
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Perkara ketiga:

Bahwa beliau tidak pernah sendirian dalam suatu urusan terkait dengan pengetahuan,
pengalaman dan suatu pendapat. Biasanya beliau bermusyawarah bersama dengan para
shahabatnya dan mengikut sertakan dalam suatu perkara. Dalam rangka menjalankan

firman Allah ta’ala:
{159/ ylsae JT J-3331 3 shyglins
“Dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu”. QS. Ali Imron: 159

Ibnu Katsir mengatakan, “Oleh karena itu Rasulullah biasanya bermusyarah dengan para
shahabatnya dalam kejadian suatu urusan. Untuk menghibur hatinya agar apa yang akan
mereka lakukan lebih giat untuk dilaksanakan. Sebagaimana beliau bermusyawarah pada
hari perang Badar ketika pergi menuju ke rombongan dagang unta. Mereka mengatakan,
“Wahai Rasulullah, kalau sekiranya kita menyeberangi lautan, pasti kita seberangi
bersama anda. kalau anda berjalan menyusuri lembah, pasti kami akan berjalan bersama
anda. kami tidak akan mengatakan kepada anda seperti perkataan kaum Nabi Musa
kepada Nabi Musa, “Pergilah anda bersama Tuhanmu berperang sementara kami disini
duduk saja. Akan tetapi kami mengatakan, “Pergilah, maka kami akan pergi bersama anda,

diantara anda, sebelah kanan, sebelah kiri berperang bersama anda.

beliau juga bermusyawarah dengan para shahabatnya dimana tempat menetapnya
sampai Mundzir bin Amr memberikan masukan diam disini akan menemui kematian (hal itu
dahulu menjadi julukanya) agar maju ke depan suatu kaum. Dan beliau juga
bermusyawarah dalam perang Uhud apakah diam di dalam kota Madinah atau keluar
menghampiri musuh. Maka mayoritas shahabat mengusulkan keluar menghampiri musuh.
Sehingga beliau ikut keluar menyongsongnya. Beliau juga bermusyawarah dengan para
shahabat pada perang Khondaq ketika dalam perdamaian dengan para sekutu dengan
sepertiga buah-buahan di Madinah waktu itu. Kemudian ada dua sahabat Sa’ad yaitu Sa’ad

bin Muadz dan Sa’ad bin Ubadah yang menolaknya sehingga beliau tinggalkan hal itu.
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Beliau juga bermusyawarah dengan para shahabat dalam perjanjian Hudaibiyah dimana
beliau condong untuk menawan orang-orang musyrik. Maka As-Shiddiqg mengatakan
kepada beliau, “Sesungguhnya kita datang bukan dalam rangka memerangi seorangpun.
Sesungguhnya kita datang dalam rangka menunaikan umroh, maka beliau mengabulkan

apa yang dikatakan Abu Bakar.

Beliau sallallahu’alaihi wa sallam mengatakan dalam cerita tuduhan palsu (kepada
Aisyah),”Tolong berikan masukan kepada diriku wahai umat Islam pada suatu kaum yang
ingin membina keluargaku sementera mereka menuduhnya. Demi Allah, saya tidak
melihat keluargaku suatu kejelekan. Dan bangunlah (binalah) mereka dengan orang -demi
Allah- tidak saya ketahui kecuali suatu kebaikan. Dan beliau meminta saran kepada Ali dan

Usamah berkaitan dengan perpisahan dengan Aisyah radhiallahun ‘anha.

Dan dahulu biasanya Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam mengajak musyawarah para

shahahat dalam peperangan dan semisalnya. Selesai dari ‘Tafsir Ibnu Katsir, (2/149).

Untuk tambahan faedah Silahkan dilihat kitab ‘Kaifa ‘Amiluhum sallallahu’alaihi wa sallam’

di link ini:
https://almunajjid.com/9468

Wallahu ‘alam
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